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	Pengantar

	Dari Mengelola Pekerjaan ke Menggerakkan Bisnis

	 

	 

	Buku Business Acumen for Managers ditulis dengan satu tujuan utama:
membantu manajer memahami bagaimana bisnis benar-benar bekerja—secara utuh, end-to-end, bukan dalam potongan-potongan departemen.

	Buku ini ingin mengajak Anda menggeser cara pandang:  dari “ini tugas saya” menjadi “ini kontribusi saya bagi bisnis.”  Bukan untuk menggurui, tetapi untuk membangun alignment mindset—agar pekerjaan sehari-hari terhubung jelas dengan arah perusahaan.

	Banyak manajer sebenarnya bukan tidak cakap.  Mereka kompeten, bekerja keras, dan kuat di sisi manajemen. Namun tidak sedikit yang tidak pernah diajak melihat gambaran besar bisnis.  Bukan karena kurang cerdas, tetapi karena perspektif itu memang jarang dibangun.

	Akibatnya, kita sering menjumpai kondisi seperti ini:

	
		bekerja dalam silo, sementara sinergi hanya menjadi slogan,

		mengejar KPI tanpa memahami why behind the numbers,

		sulit mengaitkan pekerjaan departemen dengan strategi perusahaan,

		lebih reaktif daripada antisipatif,

		dan tidak siap naik ke level general manager atau business leader.



	Di sinilah business acumen menjadi penting.

	Business acumen bukan tentang hafal istilah keuangan,
bukan pula soal jago spreadsheet.  
Ia adalah kemampuan memahami bagaimana keputusan, prioritas, dan tindakan sehari-hari memengaruhi:

	
		penciptaan nilai (value creation),

		profitabilitas,

		dan keberlanjutan bisnis.



	Selama bertahun-tahun saya berdiskusi dan bekerja dengan banyak manajer.   Hampir semuanya telah mengikuti berbagai pelatihan manajemen dan leadership.  Mereka rapi menjalankan proses, mampu memimpin tim, dan mengelola konflik.  
Namun cukup banyak yang belum benar-benar memahami bisnis yang mereka jalani—dalam arti business sense dan perspektif dagang.  Akibatnya, keputusan kecil sering diambil tanpa disadari dampaknya pada profit, cashflow, atau arah perusahaan.
 

	Di titik inilah business acumen membedakan manajer biasa dengan manajer yang berpikir seperti bisnismen.

	Buku ini tidak ditulis untuk membuat Anda bekerja lebih cepat, menghafal lebih banyak konsep, atau menambah beban baru dalam rutinitas kerja Anda. Buku ini ditulis untuk membantu Anda bekerja dengan kesadaran bisnis.

	Jika setelah membaca buku ini Anda tidak menjadi manajer yang lebih sibuk,
tetapi menjadi manajer yang lebih sadar— lebih peka terhadap dampak keputusan,
lebih memahami konteks bisnis di balik pekerjaan sehari-hari—maka buku ini sudah menjalankan tugasnya.

	Selebihnya, buku ini tidak menjanjikan keajaiban.
Ia hanya mengajak Anda melihat pekerjaan yang sama,
dengan cara yang sedikit berbeda.

	Salam,
Hendrik Lim

	 


 

	Bab 1 – Beyond Management and Leadership

	 

	
Running Case – Orion Logistics
Orion Logistics: Dari Mengelola Operasi ke Menggerakkan Bisnis
Di Orion Logistics, para manajer dikenal sangat rapi mengelola proses. Jadwal kapal tepat, bongkar-muat efisien, truk bergerak sesuai SOP, dan gudang tertata baik. Secara operasional, semuanya terlihat “on track”.
Namun manajemen mulai menyadari satu hal: meski proses berjalan baik, tekanan bisnis tetap meningkat. Margin menipis, utilisasi kapasitas tidak maksimal, dan pertumbuhan order stagnan. Orion membutuhkan manajer yang tidak hanya mengelola fungsi, tetapi mampu melihat dampak bisnis dari setiap keputusan operasional.
Bab ini membahas mengapa menjadi manajer yang baik secara fungsi saja tidak lagi cukup dalam bisnis terintegrasi.



	 

	“Managing work keeps operations running. Business awareness determines whether the business moves forward”.

	 

	Banyak manajer sudah sangat ahli dalam menjalankan fungsi manajerial: membuat rencana, membagi tugas, mengawasi, dan memastikan target tercapai. Tapi dunia bisnis hari ini bergerak terlalu cepat untuk sekadar mengandalkan keterampilan manajemen klasik.  Manajer modern dituntut untuk melihat lebih jauh dari sekadar fungsi. 

	Mereka harus mengerti:

	
		bagaimana bisnis beroperasi dan 

		bagaimana menghasilkan nilai (value creation)

		bagaimana mendeteksi business model nya tidak usang dan ketinggalan zaman, 

		bagaimana keputusan operasional memengaruhi pelanggan, dan 

		bagaimana perubahan kecil di lapangan bisa berdampak besar di profit.



	 

	Menjadi beyond manager konvensional berarti Anda tidak lagi berpikir seperti karyawan bergaji tetap, tapi punya cara pandang, ketrampilan dan kegesitan seperti pemilik bisnis yang mempertaruhkan namanya. Ibarat kata, Anda akan melihat angka bukan sekadar hasil laporan, tapi cerminan dari keputusan Anda sendiri.    Banyak orang berhenti di level good manager. Mereka tahu bagaimana memimpin tim dan mengatur pekerjaan. Tapi manajer yang hebat melangkah lebih jauh: mereka mengerti mengapa bisnis berjalan seperti itu, dan bagaimana keputusan mereka memengaruhi hasil akhir.   Sekaligus memastikan output departemen mereka, inline dengan agenda badan usaha —perusahaan.

	Bab ini mengajak Anda melihat perbedaan antara sekadar mengelola orang dan memikirkan bisnis. Ketika Anda mulai berpikir dengan perspektif dan paham akan bisnis acumen, cara Anda melihat keputusan akan berubah total.

	 

	“Manajer sejatinya bukan hanya mengelola pekerjaan, tapi menggerakkan nilai bisnis.”

	 

	 

	Mengelola Fungsi, Tanpa Kehilangan Konteks Bisnis

	Saya menulis buku ini bukan karena para manajer kurang kompeten. Justru karena saya terlalu sering bertemu manajer yang sangat kompeten.

	Mereka menguasai fungsinya. Mereka disiplin, loyal, dan bekerja keras.
Banyak di antaranya menjadi tulang punggung operasional perusahaan.

	Namun ada satu hal yang sering luput: Banyak manajer bekerja di dalam bisnis, tetapi tidak pernah benar-benar diajak memahami bagaimana bisnis itu bekerja.

	Akibatnya adalah keputusan-keputusan yang benar secara fungsi, namun lemah — tidak meningkatkan values — jika dilihat dari sisi bisnis secara keseluruhan.

	Saya sering mendengar kalimat yang terdengar aman:

	“Saya hanya jalankan fungsi saya.”
“Yang penting SOP jalan.”
“Itu bukan area saya.”

	Atau dalam versi lain:

	“fokus saja pada kerjaan masing-masing”

	“Kalau semua mengerjakan pekerjaan masing-masing dengan baik, maka semuanya akan beres”

	Kalimat-kalimat ini tidak salah.  Tetapi di dunia bisnis yang semakin saling terhubung, kalimat tersebut tidak lagi cukup.

	Pesan dari naskah ini tidak ditulis untuk mengubah Anda menjadi manajer bisnis, manajer keuangan, atau pemilik perusahaan.  Buku ini ditulis agar Anda tidak mengelola fungsi dalam ruang gelap.

	Business acumen, dalam konteks buku ini, bukan tentang angka, rumus, atau laporan. 
Ia tentang kesadaran konteks.

	Tentang memahami bagaimana keputusan sehari-hari, sekecil apa pun, ikut memengaruhi denyut hidup bisnis.

	Jika setelah membaca buku ini Anda:

	
		lebih peka terhadap dampak keputusan Anda,

		lebih mudah memahami arah manajemen,

		dan lebih mampu menyelaraskan peran Anda dengan realitas bisnis,



	maka buku ini telah menjalankan tugasnya. 

	 

	 


 

	Bab 2 – Apa Itu Business Acumen, dan Mengapa Penting

	 

	
Running Case – Orion Logistics
Ketika Kerja Keras Tidak Selalu Berarti Kontribusi Bisnis
Di Orion, setiap departemen bekerja keras dan memenuhi KPI masing-masing. Shipping fokus on-time departure, port fokus turnaround time, trucking fokus delivery accuracy, dan warehouse fokus space utilization.
Namun ketika laporan keuangan dibahas, performa bisnis tidak seindah laporan operasional. Masalahnya bukan kompetensi, melainkan kurangnya konteks bisnis. Banyak keputusan yang benar secara fungsi, tetapi lemah secara dampak bisnis.
Bab ini menunjukkan mengapa business acumen menjadi penghubung antara kerja keras dan kontribusi bisnis nyata.


	 

	 

	“Hard work without context may look productive, but it does not always create business value”.

	 

	 

	Saya ingin memulai dengan satu pengamatan sederhana.

	Banyak masalah bisnis bukan disebabkan oleh manajer yang buruk,
melainkan oleh manajer yang baik, tapi bekerja tanpa konteks bisnis.

	Ini terdengar paradoks, tapi sangat nyata di lapangan.

	 

	Ketika kerja keras tidak sama dengan kontribusi bisnis

	Saya pernah berada dalam sebuah diskusi internal, di mana seorang manajer mempresentasikan pencapaian timnya dengan sangat rapi.

	Target tercapai.
Proses dijalankan sesuai prosedur.
Tidak ada pelanggaran.

	Namun setelah rapat, seorang pimpinan berkata pelan:

	 

	“Secara fungsi bagus. Tapi bisnis kita justru sedang tertekan.”

	Tidak ada yang salah dengan kerja sang manajer.
Yang hilang hanyalah keterhubungan dengan konteks bisnis.

	Di sinilah banyak manajer terjebak.
Mereka bekerja keras, tetapi bekerja di dalam silo.

	 

	Bisa dianalogikan, Anda punya team sepakbola, yang masing-masing atlit nya berbakat dan hebat secara individual. Namun sebagai team kesebelasan, mereka jarang menang, kalau main selalu kalah. Padahal menu “bagaimana membangun soliditas dan sinergitas team” sudah di sajikan tiap minggu.

	 

	SOP Bisa Jalan, Tapi Bisnis Bisa Tersendat

	Prosedur itu penting.
Disiplin itu penting.

	Namun SOP diciptakan untuk menjaga konsistensi, bukan untuk menggantikan pemahaman konteks.

	 

	Saya sering melihat situasi seperti ini:

	
		HR menjalankan proses sesuai aturan, tetapi kehilangan talent kunci.

		Maintenance mengikuti jadwal, tetapi downtime tetap tinggi.

		Purchasing menekan harga, tetapi hubungan dengan vendor memburuk.

		GA menghemat biaya kecil, tetapi menciptakan friksi besar di operasional.



	 

	Semua dilakukan dengan niat baik.
Semua dilakukan sesuai peran.

	Namun bisnis tidak hidup dari niat baik saja.  Bisnis hidup dari dampak keputusan yang saling terhubung.

	 

	“Saya Hanya Jalankan Tugas” — Kalimat yang Perlu Diperluas

	 

	Kalimat ini sering muncul:

	“Saya hanya menjalankan tugas saya sebagai manajer fungsional.”

	“Yang penting tugas saya sudah selesai, I have done my part”

	“Uurusan saya, hanya department saya, bukan yang lain”

	 

	Kalimat ini wajar.
Bahkan masuk akal.

	Masalahnya bukan pada kalimat itu,
tetapi pada batas berpikir yang mengikutinya.

	Ketika seorang manajer berhenti pada fungsi semata, ia kehilangan kesempatan untuk melihat:

	
		apa implikasi keputusan ini ke tim lain,

		apa dampaknya ke pelanggan,

		dan apa konsekuensinya ke keberlanjutan bisnis.



	 

	Business acumen bukan meminta Anda mengambil alih peran orang lain. Tidak sama sekali. Bukan itu maksud dan tujuannya.  Ia hanya meminta satu hal: kesadaran bahwa pekerjaan Anda tidak berdiri sendiri.

	 

	 

	 

	Mengapa Masalah Ini Terjadi?

	Sebagian besar manajer tidak pernah diajarkan untuk melihat bisnis secara utuh.

	Mereka naik jabatan karena:

	
		keahlian teknis,

		loyalitas, lama nya bekerja

		konsistensi kinerja.

		‘Urut-kacang’ senioritas



	 

	Namun ketika sudah menjadi manajer,
mereka jarang diberi peta besar tentang:

	
		bagaimana perusahaan menghasilkan Values— nilai, manfaat, kontribusi dan relevansi

		di mana tekanan bisnis muncul,

		dan mengapa manajemen mengambil keputusan tertentu.



	 

	Akibatnya, banyak manajer bekerja dengan asumsi:

	“Selama fungsi divisi atau department saya aman, bisnis akan baik-baik saja.”

	Padahal dalam realitas bisnis modern,
tidak ada fungsi yang benar-benar berdiri sendiri.

	 

	Awal dari Business Acumen

	Business acumen tidak dimulai dari laporan keuangan.
Ia dimulai dari kesadaran sederhana:

	“Keputusan saya selalu punya dampak di luar area saya.”

	“Apapun yang kita lakukan disini atau tidak lakukan di lingkup department ini, ujung-ujung nya akan membawa impact untuk pelanggan diluar sana” 

	 

	Kesadaran ini mengubah cara seorang manajer:

	
		melihat & menyelesaikan masalah,

		berkomunikasi lintas fungsi, dan lintas struktur hirarki

		dan memahami arah organisasi.



	 

	Bab-bab berikutnya akan membantu Anda melihat:

	
		bagaimana bisnis bekerja secara sederhana,

		bagaimana membaca sinyal tanpa menjadi ahli keuangan,

		dan bagaimana tetap menjadi manajer fungsional yang relevan secara bisnis.



	 

	Tanpa teori berat.
Tanpa jargon berlebihan.
Tanpa mengubah siapa Anda.

	 

	Jika ada satu hal yang perlu dibawa dari bab ini, mungkin ini:

	Banyak manajer tidak perlu bekerja lebih keras.
Mereka hanya perlu bekerja dengan kesadaran yang lebih utuh.  Melihat dari the overall picture. Melihat dari big picture.

	Dan itulah titik awal dari business acumen.

	 

	Jadi bagaimana kita menjelaskan Business Acumen secara praktis?

	Bayangkan ada dua manajer. Keduanya sama-sama pintar, sama-sama rajin, dan sama-sama punya tim solid.    Bedanya, yang satu hanya fokus pada pekerjaannya sehari-hari, sementara yang satunya lagi punya cara pandang lebih luas:  setiap keputusan kecil selalu ia kaitkan dengan dampaknya pada keuangan, pelanggan, dan arah besar perusahaan.

	 

	 

	Hasilnya?

	Si manajer kedua bukan hanya dianggap “bagus bekerja”, tapi juga “calon pemimpin masa depan”.  Itulah kekuatan business acumen.

	 

	 

	Definisi Sederhana

	 

	Business acumen bisa terdengar istilah rumit, tapi sebenarnya artinya sederhana:  👉 ketajaman untuk memahami bagaimana bisnis berjalan, menghasilkan uang, dan bertahan jangka panjang.

	Dengan kata lain, ini kemampuan “membaca permainan bisnis”, bukan hanya menjalankan tugas teknis.

	 

	 

	Analogi Sehari-hari

	Di Restoran:

	Koki tanpa business acumen hanya fokus bikin makanan enak.

	Koki dengan business acumen akan mikir: bahan harus efisien, harga jual pas, pelanggan puas, dan restoran tetap untung.

	 

	Di Perusahaan Logistik:

	Operator tanpa business acumen bilang: “Yang penting barang cepat sampai.”

	Operator dengan business acumen bilang: “Barang cepat sampai dengan biaya efisien, sehingga pelanggan senang dan perusahaan sehat.”

	 

	 

	Mitos Umum: “Business Acumen Itu Bakat”

	Banyak orang pikir business acumen adalah bakat alami. Padahal, ini skill yang bisa dilatih. Caranya:

	 

	
		Belajar melihat hubungan antar departemen.

		Membaca angka keuangan sederhana.

		Peka terhadap kebutuhan pelanggan.

		Bertanya: “Kalau saya ambil keputusan ini, dampaknya ke bisnis apa?”



	 

	Kenapa Manager Perlu Punya Business Acumen

	
		Supaya tidak terjebak di silo.  Manajer bukan hanya kepala departemen, tapi bagian dari mesin besar perusahaan.

		Supaya dihargai lebih. Atasan menilai bukan sekadar kerja keras, tapi kerja cerdas dengan dampak bisnis nyata.

		Supaya siap jadi pemimpin.  Leadership tanpa business acumen itu ibarat kapten kapal yang tidak paham arah angin dan arus laut.



	 

	Business acumen bukan teori akademik, tapi cara berpikir. Ini adalah kemampuan melihat keterkaitan antara aktivitas, angka, pelanggan, dan hasil akhir bisnis.  Manajer dengan business acumen tahu bahwa setiap keputusan — sekecil apapun — punya dampak finansial dan strategis. Mereka bisa melihat keterhubungan antara apa yang dikerjakan oleh department, dan kontribusi nya terhadap gerak kemajuan dan agenda perusahaan.  Itu berarti sanggup melihat secara totalitas; bagaimana satu response atau aksi perusahaan, berdampak terhadap existensi, keberlangsungan dan masa depan perusahaan.

	Banyak profesional terjebak di habituated zone, atau yang sering disebut “comfort zone”: sibuk bekerja, tapi tak sadar apakah pekerjaannya masih relevan dengan arah pasar. Akibatnya, mereka bisa saja sangat efisien tapi tidak relevan. Business acumen membuat Anda sadar konteks, bukan hanya prosedur.   

	Sudah tidak bisa lagi, dunia kerja hanya dipenuhi seruan: “fokus saja pada pekerjaan masing- masing. Jika masing-masing mengerjakan pekerjaan sebaik-baiknya, maka semua akan beres. Hasil nya akan baik”.  Kalau hanya sibuk bekerja di silo ‘ruang gelap’, tidak melihat keterkaitan antara apa yang mereka kerjakan, dengan apa yang dikerjakan department lain, atau arah gerak bisnis perusahaan dan pasar; perusahaan bisa memproduksi banyak hal; tetapi kehilangan relevansi. Produknya sudah ditinggalkan konsumen, alias tidak laku.

	Sambil membaca ulang kalimat, “mereka efisien tapi tidak relevan’ diatas, saya mengajak Anda untuk mengingat kembali kalimat yang terdengar pahit alias menyakitkan, tapi benar, yang diucapkan CEO Nokia kala itu, Stephen Elop:  

	 

	"We didn't do anything wrong, but somehow, we lost".

	 

	Ingat, tidak melakukan kesalahan, atau hal yang salah, bukanlah jaminan bahwa perusahaan akan terus ada dan maju.    Tidak ada yang juga yang meragukan, kalau bicara kemampuan
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